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ABSTRAK 

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan dengan memiliki maksud dan tujuan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh pendidikan agama katolik terhadap toleransi beragama para siswa-siswi SMP Negeri 2 

Tomohon. sekolah menjadi salah satu lembaga yang memiliki peran penting bagi pembentukkan 

karakter para remaja melalui pendidikan agama. Toleransi beragama dapat kita terapkan dalam 

kehidupan setiap hari ketika bergaul dan berinteraksi dengan banyak orang tanpa membedakan 

kepercayaan masing-masing. Di sekolah hendaknya para siswa-siswi saling menghargai dan 

memberikan kesempatan kepada teman yang berbeda agama tanpa diskriminasi sehingga toleransi 

memiliki artian bahwa setiap orang memiliki persamaan hak dan harus diperlakukan sama dalam 

kehidupan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

penyebaran kuesioner kepada para siswa-siswi katolik SMP Negeri 2 Tomohon. Berdasarkan hasil 

penelitian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.000 dan R square sebesar 69.2 %. 

Kata Kunci: Pendidikan Agama Katolik, Toleransi Beragama, SMP Negeri 2 Tomohon, Pengaruh 

Pendidikan Agama Katolik. 

 

ABSTRACT 

This research activity was carried out with the aim and objective of finding out how much 

influence Catholic religious education has on the religious tolerance of students at SMP 

Negeri 2 Tomohon. Schools are one of the institutions that have an important role in forming 

the character of teenagers through religious education. We can apply religious tolerance in 

our daily lives when we mix and interact with many people without distinguishing between 

their respective beliefs. At school, students should respect each other and give opportunities 

to friends of different religions without discrimination so that tolerance means that everyone 

has equal rights and must be treated equally in life. This research uses quantitative methods 

with data collection techniques through distributing questionnaires to Catholic students at 

SMP Negeri 2 Tomohon. Based on the research results, a significance value of 0.000 was 

obtained and the R square was 69.2%. 

Keywods: Catholic Religious Education, Religious Tolerance, SMP Negeri 2 Tomohon, 

Influence of Catholic Religious Education.
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Agama Katolik adalah salah satu hal penting yang haruslah di ajarkan 

di sekolah, karena Pendidikan Agama Katolik merupakan bagian pewartaan Kerajaan 

Allah kepada umat, khususnya para remaja yang berada di jenjang Sekolah Menengah 

Pertama (SMP). Sekolah menjadi lembaga pendidikan yang berperan penting untuk 

membentuk sikap serta karakter para siswa agar menjadi pribadi-pribadi yang terdidik 

serta beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

sehingga para remaja katolik dalam masa depannya dapat menjadi manusia yang 

berhasil memberikan nilai positif bagi masyarakat khususnya bagi gereja.  

Maka dari itu sekolah menjadi salah satu lembaga yang memiliki peran penting 

bagi pembentukkan karakter para remaja melalui pendidikan agama, sehingga menjadi 

satu keharusan bagi gereja untuk memberikan sumbangsi dalam proses perwujudan 

ketercapaian tujuan Pendidikan Agama Katolik. 

Indonesia merupakan Negara yang memiliki keberanekaragaman budaya, ras, 

suku bangsa, kepercayaan, agama dan bahasa. Dalam konteks keberagaman agama dan 

kepercayaan, “Bhineka Tunggal Ika” menjadi kenyataan hidup manusia Nusantara. 

Bangsa Indonesia memiliki 6 agama yang diakui yaitu Islam, Katolik, Hindu, Kristen, 

Buddha serta khonghucu (Ismardi dan Arisman, 2014:21. Toleransi adalah hal yang 

sangat penting untuk diajarkan dalam menghadapi bentuk keberagaman dalam 

kehidupan. Toleransi beragama adalah sikap saling menghormati dan menghargai 

antara penganut agama lain, tujuan toleransi beragama adalah untuk meningkatkan 

iman dan ketakwaan penganut agama dengan masing-masing kenyataan dan keyakinan 

yang dipercayai.  

Toleransi beragama dapat kita terapkan dalam kehidupan setiap hari ketika 

bergaul dan berinteraksi dengan banyak orang tanpa membedakan kepercayaan masing-

masing. Di sekolah hendaknya para siswa-siswi saling menghargai dan memberikan 

kesempatan kepada teman yang berbeda agama tanpa diskriminasi sehingga toleransi 

memiliki artian bahwa setiap orang memiliki persamaan hak dan harus diperlakukan 

sama dalam kehidupan. 

 

METODE 

Metode yang digunakan untuk penelitian ini yaitu metode penelitian kuantitatif. 

Metode penelitian kuantitatif menguji berbagai macam teori untuk mengetahui 

hubungan antar variabel yang diteliti (Kusumastuti, dkk 2020 : 1). Dengan metode 

penelitian kuantitatif peneliti akan menguji pengaruh Pendidikan Agama Katolik 

terhadap toleransi beragama siswa-siswi SMP Negeri 2 Tomohon.  

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Tomohon dengan membagikan 

kuesioner yang beisikan pertanyaan-pertanyaan yang kemudian dijawab oleh para 

siswa-siswi.  

Populasi yang diteliti ialah seluruh siswa-siswi katolik yang berada di SMP 

Negeri 2 Tomohon dengan berjumlahkan 64 orang. Oleh karenaa itu, disimpulkan 

bahwa sampel ialah sebagian yang dipilih dan menggambarkan keseluruhan popilasi. 

Jumlah sampel yang digunakanialah berjumlah 55 orang dengan menggunakan teknik 

rumus Slovin. Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data angket atau 

sering dikenal dengan kuesioner. Selanjutnya untuk memudahkan penulis dalam 

mengolah data, maka penulis menggunakan aplikasi IBM SPSS 25 License 

Authorization Wizard.. 
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PEMBAHASAN 

Hasil  

HI: Ada pengaruh positif dan signifikan dari Pendidikan Agama Katolik terhada 

toleransi beragama siswa-siswi di SMP Negeri 2 Tomohon      

H0: Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan dari Pendidikan Agama Katolik 

terhada toleransi beragama siswa-siswi di SMP Negeri 2 Tomohon      

 

UJI NORMALITAS. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 55 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 2.97622033 

Most Extreme Differences Absolute .111 

Positive .093 

Negative -.111 

Test Statistic .111 

Asymp. Sig. (2-tailed) .089
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

UJI LINEARITAS 

 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Y * X Between 

Groups 

(Combined) 292.973 12 24.414 10.826 .000 

Linearity 268.110 1 268.110 118.885 .000 

Deviation from 

Linearity 

24.863 11 2.260 1.002 .461 

Within Groups 94.719 42 2.255   

Total 387.692 54    

 

Dari tabel di atas diperoleh nilai F hitung sebesar 10.826  dengan nilai 

signifikansi sebesar 0.000<0.05, maka H1 diterima dan H0 ditolak. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan Pendidikan Agama Katolik 

Terhadap Toleransi Beragama di SMP Negeri 2 Tomohon. 

Korelasi (R) digunakan untuk dapat mengetahui besar pengaruh variabel 

keberagaman budaya (X) terhadap perilaku sosial (Y). Maka berikut ini hasil analisis 

regresi ganda pada output Model Summary yakni: 
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Hasil Analisis Regresi Sederhana 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .832
a
 .692 .686 1.50208 

a. Predictors: (Constant), X 

b. Dependent Variable: Y 

 

Berdasarkan tabel diatas R memperoleh nilai 0.832  yang menunjukan bahwa 

pendidikan agama katolik memberikan pengaruh terhadap toleransi beragama sebesar 

69.2 % 

  

Pembahasan  

Pendidikan Agama katolik adalah salah satu mata pelajaran yang diberikan 

disekolah menengah pertama. Pendidikan Agama katolik haruslah betul-betul 

mendapatkan tempat untuk dapat  memberian pengertian kepada para siswa-siswi agar 

menjdi orang-orang yang moderat dan menjunjung toleransi yang tinggi untuk 

membangun kesatuan dan persaudaraan sebagai anak-anak bangsa Indonesia.  

Dari hasil yang diperoleh terdapat pengaruh positif dan signifikan pendidikan 

Agama Katolik terhadap toleransi beragama siswa-siswi di SMP Negeri 2 Tomohon. 

Jadi bedasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa semakin besar peranan 

pendidikan agama katolik, maka akan semakin baik pula toleransi beragama para 

siswaa-siswi yang ada diSMP negeri 2 Tomohon. Sebaliknya jika Pendidikan Agama 

Katolik tidak diberikan secara maksimal kepada para siswa-siswi maka akan 

membawa pengaruh negative dan toleransipun menjadi rusak. 

 

KESIMPULAN 

Pendidikan Agama Katolik, sangatlah penting untuk diajarkan kepada para siswa-

siswi telebih pada generasi Z ini, dimana melalui pendidikan Agama dapat memberikan 

pendidkan iman, akal budi dan pembentukan karakte peserta didik agar menjadi 

pribadi-pribadi yang juga bisa menjunjung tinggi rasa saling menghormati, menghargai 

sehingga teciptanya toleransi karena lahir dari pribadi-pribadi yang moderat. Begitu 

pula dengan hal toleransi, toleransi adalah hal yang sangat penting untuk diajarkan 

dalam menghadapi bentuk keberagaman dalam kehidupan. Toleransi beragama adalah 

sikap saling menghormati dan menghargai antara penganut agama lain, tujuan toleransi 

beragama adalah untuk meningkatkan iman dan ketakwaan penganut agama dengan 

masing-masing kenyataan dan keyakinan yang dipercayai. Toleransi beragama dapat 

kita terapkan dalam kehidupan setiap hari ketika bergaul dan berinteraksi dengan 

banyak orang tanpa membedakan kepercayaan masing-masing. 
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